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ABSTRAK 

Artikel bertujuan mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kontinuitas kokok 

ayam jantan pada masyarakat pegunungan di Wonosobo Jawa Tengah, dengan 

memfokuskan pada nilai pendidikan Islam mangacu pada kajian yang mendalam. Penelitian 

lapangan ini termasuk jenis kualitatif dengan pendekatan sosiologi budaya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ayam jantan mempunyai keistimewaan dibanding binatang lain, 

yakni memahami perubahan waktu di malam hari. Ia berkokok pada waktu yang tepat serta 

tidak pernah telat, baik sebelum atau sesudah subuh tidak pernah meleset, yang merupakan 

fitrah Allah dikaruniakan terhadapnya. Tanda ini digunakan sebagian ulama syafiiyah 

dalam menentukan waktu. Bunyi kokok ayam jantan di waktu malam hari, sebagai penanda 

kebaikan dimana umat muslim dianjurkan beribadah dimalam dan pagi hari. Ini dapat 

dipahami bahwa kontinuitas kokok ayam jantan merupakan filantrofi bagi kebaikan dan 

kebermanfaatan manusia. Maka semua yang bisa memberi manfaat baik, tidak sepantasnya 

dicela ataupun dihina. Semestinya, dihargai serta disikapi dengan bijak. Keterbatasan 

ditampilkan pada rincian nilai pendidikan Islam untuk dispesifikkan. Kajian ini 

mengembangkan setting dan orientasinya dengan mengintegrasikan kokok ayam jantan 

dalam filantropi Islam. Ini menunjukkan peran hewan terhadap manusia yang menonjol, 

dimana riset-riset sebelumnya belum spesifik menyentuhnya. 

Kata Kunci: Nilai-Nilai; Pendidikan Islam; Kokok Ayam Jantan. 
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A. PENDAHULUAN  

Seekor ayam jago yang diklaim berkokok 200 kali dalam sehari dan disebut sebagai 

"penyiksaan" oleh tetangganya, dituntut oleh pasangan tua dari Jerman. Friedrich-Wilhelm 

K yang berusia 76 tahun dan istrinya Jutta, tetangganya, mengklaim bahwa Magda, ayam 

jantan, mulai melakukan corat-coret pada pukul 8 pagi dan tidak berhenti selama sisa hari 

itu, mengganggu seluruh lingkungan. Pasangan lansia itu sekarang berencana untuk 

mengambil tindakan hukum terhadap ayam jantan dan pemiliknya, Michael D. (50 tahun). 

Dalam persiapan untuk pengadilan, pasangan di Bad Salzuflen, Jerman, menyimpan file 

reguler yang mencatat setiap kali Magda berkokok dan memekik dalam upaya untuk 

mendapatkan ayam diusir dari rumah lingkungan mereka (Tuba, 2022). 

Friedrich melanjutkan, “Kami tidak dapat menggunakan taman dan kami tidak dapat 

membuka jendela apa pun, itu tak tertahankan. Kami benar-benar melakukan banyak tes. 

Anak-anak kami mencoba, tetangga kami mencoba. Tetangga tidak menyerahkan ayam 

jantannya dan kita harus menerimanya, atau kita harus menang di pengadilan.” Jutta 

menambahkan, “Sulit berbicara tentang penyiksaan, tapi seperti itulah rasanya.” Friedrich-

Wilhelm mengklaim tetangga lain begitu muak dengan kebisingan sehingga mereka pindah, 

tetapi dia menolak melakukan hal yang sama. Pengacara mereka, Torsten Gieseke, berkata, 

"Seekor ayam jantan tidak termasuk dalam perumahan yang tenang."(Azeezat, 2022). 

Ayam jantan bernama Maurice telah diadili di Prancis barat setelah kokoknya di pagi 

hari mengganggu tetangganya. Ayam jantan berbulu tembaga adalah terdakwa dalam 

pertarungan pengadilan di mana dia dituduh menyebabkan polusi suara oleh pasangan 

pensiunan yang memiliki rumah liburan di pulau Prancis Oléron.  Pemiliknya Corinne 

Fesseau mengatakan bahwa ini adalah pertama kalinya dia mengetahui bahwa ayam 

jantannya mengganggu siapa pun selama 35 tahun dia tinggal di sana (Guy & Crouin, 2019).  

Dijumpai penelitian serupa misalnya:  Pemilia (2022) meneliti perspektif ‘ulama terkait 

hadis kokok ayam jantan. Scheindlin (2021) mengkaji cerita ayam jago dalam koleksi 

maqāmā Ibrani al-Ḥarizi. Adama & Ahmad (2017) menganalisis konsep adab Al-Attas pada 

drama ayam jantan dan ayam betina. Tulisan Harun at al (2016), mengkaji kartun politik 

Presiden Indonesia Sukarno sebagai "Ayam Jantan" yang berkokok di bukit Federasi 

Malaysia. Ismail (2016) meneliti sabung ayam jantan dalam perspektif hukum, agama, serta 

sosial. menganalisis filosofi  ayam jago. Yusuf at al (2021) menganalisis filosofi  ayam jago. 

Prabahandari at al (2021) meneliti somatometri tulang ekstremitas ayam jantan. 

Penelitian terdahulu belum dijumpai yang mengupas sisi filantropi dari ayam jantan, 

maka riset ini menekankan kepada unsur kebaruannya, sehingga layak untuk dilakukan. 
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Maka dari itu, fokus tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan besar seperti apa nilai-

nilai pendidikan Islam (Husna Nashihin, 2022) dalam kontinuitas kokok ayam jantan.   

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam  

Nilai pendidikan Islam mengacu pada prinsip-prinsip, ajaran, dan konsep moral yang 

berhubungan dengan Islam dan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem 

pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam melibatkan aspek spiritual, moral, sosial, dan 

intelektual yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan pengajaran. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki kesadaran yang 

kuat terhadap keesaan Allah, keyakinan yang teguh, perilaku yang baik, serta pemahaman 

yang mendalam terhadap ajaran agama Islam. Beberapa nilai pendidikan Islam yang penting 

meliputi: 

a. Tauhid (keesaan Allah): Nilai ini menekankan pentingnya mengakui dan memahami 

keesaan Allah, serta menjadikan-Nya sebagai pusat ibadah dan ketaatan. 

b. Akhlak (moralitas): Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya mengembangkan 

akhlak yang baik (Husna Nashihin, 2017), termasuk sifat-sifat seperti kejujuran, 

keadilan, kesabaran, kasih sayang, dan rendah hati. 

c. Iman (keyakinan): Nilai ini mendorong individu untuk memperkuat iman mereka 

dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang keyakinan Islam, 

termasuk keyakinan akan Allah, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, dan 

takdir. 

d. Ilmu dan pengetahuan: Pendidikan Islam mendorong pencarian ilmu pengetahuan, 

baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dunia, dengan pemahaman bahwa ilmu 

pengetahuan adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

e. Ibadah (ibadah): Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai ibadah dan pentingnya 

menjalankan ibadah dengan ikhlas, konsisten, dan berdasarkan ajaran Islam. 

f. Keadilan sosial: Nilai ini mendorong individu untuk mempraktikkan keadilan, 

kebersamaan, dan persamaan dalam hubungan dengan sesama manusia (Novita et 

al., 2022), serta berperan aktif dalam membangun masyarakat yang adil. 

g. Kasih sayang dan empati: Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya memiliki rasa 

kasih sayang, empati, dan perhatian terhadap sesama makhluk Allah, serta 

melakukan amal kebajikan dan membantu mereka yang membutuhkan. 
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Nilai-nilai pendidikan Islam ini membentuk dasar untuk membangun kepribadian 

muslim yang kuat, berakhlak mulia, berilmu, dan memiliki kepedulian sosial (Nashihin et 

al., 2020). Melalui penerapan nilai-nilai ini dalam pendidikan, diharapkan individu dapat 

hidup sesuai dengan ajaran Islam (Julkifli, 2022) dan memberikan kontribusi positif 

(Nashihin, 2019) bagi masyarakat dan umat manusia secara luas. 

2. Pengertian Kokok Ayam Jantan 

Kokok ayam jantan mengacu pada suara khas yang dihasilkan oleh ayam jantan sebagai 

tanda kehadirannya atau dalam beberapa kasus sebagai cara untuk menandai wilayahnya. 

Kokok ayam jantan adalah suara yang khas dan terdengar sebagai serangkaian suara 

berulang dengan interval tertentu. Secara biologis, kokok ayam jantan merupakan bagian 

dari perilaku ayam jantan yang dihasilkan oleh getaran suara yang berasal dari 

kerongkongan mereka. Kokok ayam jantan memiliki variasi bunyi yang dapat berbeda 

antara satu spesies ayam dengan spesies lainnya. Selain itu, faktor lingkungan, situasi, dan 

kondisi ayam juga dapat mempengaruhi suara kokok yang dihasilkan. 

Dalam budaya manusia, kokok ayam jantan sering kali dikaitkan dengan waktu subuh 

atau awal pagi. Suara kokok ayam jantan dianggap sebagai tanda memulai hari dan 

mengingatkan manusia untuk bangun dan memulai aktivitas mereka (Yahya et al., 2022). Di 

beberapa tradisi atau kepercayaan, kokok ayam jantan juga dianggap sebagai tanda 

keberuntungan atau pertanda adanya perubahan cuaca. Dalam konteks nilai-nilai pendidikan 

Islam, beberapa ulama menggunakan suara kokok ayam jantan sebagai petunjuk untuk 

menentukan waktu-waktu ibadah seperti waktu subuh dan waktu awal pagi. Suara kokok 

ayam jantan ini dilihat sebagai salah satu tanda alam yang Allah ciptakan untuk membantu 

manusia dalam menjalankan ibadah mereka. Penting untuk dicatat bahwa interpretasi atau 

makna simbolik dari kokok ayam jantan dapat berbeda dalam budaya dan tradisi yang 

berbeda. 

 

C. METODE  

Penelitian ini dapat menggunakan metode penelitian lapangan di masyarakat 

pegunungan Wonosobo. Dalam konteks ini, metode penelitian lapangan akan melibatkan 

pengumpulan data langsung dari lokasi penelitian, yaitu masyarakat pegunungan di 

Wonosobo, Jawa Tengah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi budaya. Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk memahami 

dan menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kontinuitas kokok ayam jantan dari 

perspektif sosial dan budaya masyarakat setempat. 
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Metode penelitian lapangan ini akan melibatkan pengumpulan data melalui observasi 

langsung, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi langsung akan memungkinkan 

peneliti untuk mengamati dan merekam perilaku dan konteks kokok ayam jantan dalam 

masyarakat pegunungan Wonosobo. Wawancara dengan masyarakat setempat akan 

membantu dalam memahami pandangan dan pengalaman mereka terkait nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkait dengan kokok ayam jantan. Studi dokumentasi juga dapat 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti 

kitab-kitab agama atau tulisan-tulisan ilmiah terkait. 

Dalam analisis data, metode analisis-deskriptif dapat tetap digunakan untuk 

menggambarkan temuan-temuan penelitian dengan detail. Data yang terkumpul dari 

penelitian lapangan dapat dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi dan memahami 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkait dengan kokok ayam jantan dalam konteks 

masyarakat pegunungan Wonosobo. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologi budaya untuk menggali nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkait dengan fenomena kokok ayam jantan di masyarakat 

pegunungan Wonosobo, Jawa Tengah. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Terminologi Kokok Ayam Jantan 

Ayam merupakan hewan yang sangat tidak asing dalam keseharian masyarakat 

Indonesia. Hewan dengan nama Latin Gallus domesticus ini memiliki nilai fungsional yang 

beragam, mulai dari hewan penanda pagi  (membangunkan  manusia),  pemuas  batin  (hobi 

memelihara ayam), penghasil  rupiah (ternak dan sabung ayam), hingga pemenuh nutrisi – 

bahkan daging ayam dan telur ayam menjadi standar nilai gizi dan kemewahan pangan yang 

tinggi dalam perspektif masyarakat Indonesia.Menjadi menarik tatkala ayam disandarkan 

pada perspektif sejarah, di mana ke-multifungsi-an itu benar-benar tercatat dalam inskripsi-

inskripsi dan juga pada tuturan lisan yang turun temurun. Ada garis historis yang panjang  

dan  subjektivitas  yang  beragam  (pada  setiap etnisitasnya) terkait pemaknaan manusia 

terhadap ayam. Jejak awal perubahan ayam dari makhluk ekologis menjadi makhluk  

kultural (dimaknai sebagai bagian dari kebudayaan manusia) tidak lepas dari proses 

domestikasi atau proses penjinakan (Rachmat, 2018).  

Hasil penelitian Nida Fauziah (2021) menunjukan bahwa lukisan adu ayam dan 

barongsai memiliki makna mitos aspek spiritual pada objek dua ayam jantan dan sosok 

barongsai yang memiliki hubungan dengan makhluk gaib dan konsep rwa bhinneda. 
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Kesimpulan makna mitos pada lukisan adu ayam dan barongsai adalah makhluk gaib atau 

jahat bhuta kala. George Washington dan Thomas Jefferson adalah petarung ayam jago yang 

setia. Tentara Union dan Konfederasi mengesampingkan perbedaan mereka pada hari 

Minggu selama Perang Saudara untuk mengadu ayam mereka satu sama lain. Abraham 

Lincoln diberi julukan Abe Jujur setelah dia menunjukkan ketidakberpihakan sebagai hakim 

sabung ayam (Whang, 2023). 

B. Filantropi Pendidikan Islam dalam Kontinuitas Kokok Ayam Jantan 

Suara kokok ayam jantan dalam bahasa Indonesia, meski disebut berkokok, namun 

suaranya bukan "kokokokok" tetapi "kukuruyuk". Menurut bahasa Jawa “kukuruyuk”. Bagi 

bahasa Sunda menyuarakannya “kongkorongok”. Pada lomba yang diprakarsai Jamu Jago, 

menirukan suara jantan berkokok, lazimnya para peserta lomba mamakai lafal 

onomatopeiais “kukuruyuk”. Para dewan juri telah menyepakati, bahwa peserta yang tidak 

melantunkan suara “kukuruyuk" akan langsung didiskualifikasi oleh para dewan juri 

tersebut (Suprana, 2022).  

Kebiasan berkokok ini merupakan karunia dari Allah. Dari koko ayam jantan Allah 

memberi pengajaran terhadap manusia sesuatu yang mulia dan berharga dalam perihal 

ibadah terkait waktu shalat. Rasulullah Saw bersabda:  

يكا  تاسُبُّوا لا  قِّظُ  فاإنَّهُ  الد ِّ لِّلصَّلااةِّ  يوُِّ  

"Janganlah kalian mencela ayam jantan, sesungguhnya ia membangunkan untuk 

shalat." (HR. Abu Dawud). 

Ayam jantan berkokok waktu tengah malam pertanda sudah masuk waktu shalat 

tahajjud (qiyamul lail). Ia berkokok saat menjelang waktu subuh, dengan bunyi beruntun, 

kemudian jeda, dan berkokok lagi saat waktu tiba shalat subuh, serta berkokok lagi 

menjelang waktu subuh habis sebagai pengingat terakhir kali bagi manusia yang belum 

bangun tidur. Ia berkokok saat pagi, antara pukul 7-9 sebagai pengingat waktu shalat dhuha. 

Ia berkokok di waktu subuh dan setelahnya sebagai penanda keistimewaan waktu tersebut 

bagi umat Islam. Sabda Nabi :  

ن   لَّى ما اعاة   فِّي الغادااةا  صا ما ا  ياذ كُرُ  قاعادا  ثمَُّ  جا تَّى اللَّّ لعُا  حا سُ، تاط  لَّى ثمَُّ  الشَّم  عاتاي نِّ  صا ك  رِّ  لاهُ  كاانات   را اج  ة   كاأ جَّ ة   حا را عُم  وا ، 

سُولُ  قاالا  :قاالا  لَّى اللِّ  را ُ  صا سالَّما  عالاي هِّ  اللَّّ ة   :وا ة   تاامَّ ة   تاامَّ تاامَّ  

"Barang siapa yang sholat Subuh berjamaah, kemudian dia duduk, dalam riwayat lain: 

dia menetap di masjid, untuk berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit, kemudian 

dia sholat dua rakaat, maka dia akan mendapatkan (pahala) seperti pahala haji dan 

umrah, sempurna sempurna sempurna"(HR Tirmidzi).  
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Ayam jantan merupakan hewan yang diberi keistemewaan unik, yang bahkan tidak 

dimiliki oleh binatang lain. Maka tidak heran Nabi melarang orang mencela ayam jantan 

yang sedang berkokok. Dikisahkah dari sebuah hadis Riwayat Al-Bazzar: “Ibu Abas 

bercerita bahwa terdapat ayam jantan sedang berkokok di dekat Rasulullah Saw, lantas ada 

sahabat berucap: “Semoga Allah Swt melaknat ayam jantan ini !”. Maka Nabi menegur 

orang tersebut: “Wah !!, Jangan sekali-kali, sesungguhnya ayam jantan itu membangunkan 

seseorang agar mengerjakan shalat (Albani, 2016). Bunyi kokok ayam jantan sewaktu-

waktu merupakan isyarat bagi manusia sebab binatang ini diberi kemampuan Allah dapat 

melihat Malaikat, seperti sabda Nabi: 

ع تمُ   إِّذاا يااحا  سامِّ ياكاةِّ  صِّ الوُا الد ِّ أ ا  فااس  ن   اللَّّ ، مِّ لِّهِّ ا فاض  أات   فاإِّنَّها لاكًا، را إِّذاا ما ع تمُ   وا يقا  سامِّ ارِّ  ناهِّ ما ذوُا الحِّ ِّ  فاتاعاوَّ نا  بِّاللَّّ مِّ  

، أاى فاإِّنَّهُ  الشَّي طاانِّ شاي طاانًا را  

"Apabila kalian mendengar kokok ayam jantan, maka mintalah karunia Allah (berdo’a), 

sebab ia sedang melihat malaikat. Sebaliknya, jika kalian mendengar ringkikan keledai, 

maka mintalah perlindungan Allah dari kejahatan setan, sebab ia melihat setan." (HR 

Bukhari Muslim). 

Sebagai manusia, diberi tugas untuk berusaha dan berdoa supaya rezeki datang 

kepadanya. Allah memberi kesempatan terbaik bagi umatnya guna berdoa di waktu-waktu 

khusus karena malaikat ketika itu turun ke bumi menurunkan rahmat dan rezeki (Suhartini, 

2021). Kokok ayam jantan merupakan penanda turunnya malaikat. Maka umat Islam di 

waktu itu, dianjurkan memohon serta berdoa. Kokok ayam ialah suara yang disukai Allah, 

karena menandai turunnya malaikat membawa rahmat-Nya. Ketika berkokok, konon ayam 

mengucapkan, “Lâ ilâha illallâh”. Karenanya habib Yahya menganjurkan doa dibaca saat 

ayam berkokok (Yahya, 1995):   

الكُا  إِّن ِّي   االلَّهُمَّ  اللُ  إِّلَّ  إِّلاها  لا  أ ن   أاس  لِّكا  مِّ فاض    

“Tiada tuhan yang disembah selain Allah. Hai Tuhanku, aku meminta kepada-Mu 

sebagian dari kemurahan-Mu.”  

Alasan kenapa manusia dianjurkan berdoa adalah karena ayam melihat adanya 

malaikat, sehingga dengan berdoa, ia berharap apa yang dipanjatkan bisa terkabul. Ibn Hajar 

(2018) mengatakan, alasan dianjurkan berdoa saat ayam berkokok, mengharap ucapan amin 

dari Malaikat bagi doa manusia, permohonan ampun mereka kepadanya, serta persaksian 

mereka atas keikhlasannya.  

Ayam jantan memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki binatang lain, yaitu 

mengetahui perubahan waktu di malam hari. Dia berkokok di waktu yang tepat dan tidak 

pernah ketinggalan. Dia berkokok sebelum subuh dan sesudah subuh, hampir tidak pernah 
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meleset. Baik malamnya panjang atau pendek. Karena itulah, sebagian syafiiyah 

memfatwakan untuk mengacu kepada ayam jantan yang sudah terbukti, dalam menentukan 

waktu. Oleh karena itu, kita sering mendengarnya berkokok di waktu subuh meskipun 

cahaya matahari masih belum terlihat. Namun, suara kokokan ayam ini terkadang juga 

terdengar di tengah malam (Al-Asqalani, 2018). 

Luqman al-Hakim suatu waktu berwasiat terhadap anaknya,“Wahai anakku, jangan 

sampai seekor ayam jantan lebih pintar darimu! Ia berkokok di waktu sahur, sedangkan 

engkau masih terlelap tidur.” Disini Luqman al-Hakim agaknya takut apabila ayam jantan 

jauh ‘lebih manusia’ dari manusia itu sendiri (Al-Ghazali, 2021). Hal ini merupakan 

sindirian sekaligus tantangan kepada manusia, bahwa ayam saja yang hanya memiliki naluri 

dapat kontinu dalam bangun malam serta terjaga sampai pagi, sedangkan manusia yang 

dianugerahi kelengkapan akal terkadang lalai atas kelebihan tersebut. Pelajaran ini dapat 

memberi spirit tentang merebut keutamaan qiyamul-lail, serta menjemput rezeki di pagi hari. 

Islam telah memberi peringatan terhadap umatnya agar bangun pagi, bahkan mulai dari 

sepertiga malam dengan kandungan keistimewaan didalamnya supaya menjadi umat yang 

kuat baik jasmani maupun rohani. Efek dari qiyamullail sangat besar bagi para pelakunya, 

karena akan menyehatkan fisik dan psikis seseorang, bahkan dapat menjadi terapi 

rehabilitasi mental bagi para pecandu narkoba (Laksana, 2021). Nabi Muhammad telah telah 

memberi pelajaran pada umatnya guna memaksimalkan ibadah diwaktu malam hari melalui 

hadis berikut: 

لُ  بُّناا ياتانازَّ كا  را تاعاالاى تاباارا اءِّ  إِّلاى لاي لاة   كُلَّ  وا ينا  الدُّن ياا السَّما رُ  اللَّي لِّ  ثلُثُُ  ياب قاى حِّ ن   ياقوُلُ  الآخِّ يبالاهُ  ياد عُونِّى ما تاجِّ اس  فاأ  ، 

ن   النُِّى ما أ ياهُ  ياس  ن   ، فاأعُ طِّ ما تاغ فِّرُنِّى وا فِّرا  ياس  اغ  لاهُ  فاأ  

"Rabb kita Tabaraka wata’ala setiap malam turun ke langit dunia ketika sepertiga 

malam, lantas Ia berkata, ‘Siapa yang berdoa kepada-Ku maka aku beri, siapa yang 

meminta ampun kepada-Ku maka Aku ampuni." (HR. Bukhari). 

Hadits dan nasehat bijak di atas,  menekankan pentingnya memakai waktu pagi hari 

untuk kegiatan positif seperti banyak beribadah dibandingkan tidur lagi. Hal ini juga 

termaktub pesan moral tentang pentingnya menjemput rezeki, sebelum rezeki itu dipatuk 

ayam (hilangnya peluang). Maka, tidak heran Rasulullah Saw bahkan turut mendoakan 

umatnya supaya elalu mendapat berkah dari Sang Pemilik Rezeki: 

ك   اللَّهُمَّ  تِّى باارِّ هاا  فِّى لأمَُّ بكُُورِّ  

"Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya." (HR. Abu Dawud). 

Banyak buku maupaun penelitian telah mengulas tentang bukti pentingnya bangun pagi 

yang menguatkan tentang kajian di atas sekaligus mengukuhkan kebenaran ajaran Islam bagi 
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kebaikan umatnya, di antaranya Fadlan Al-Ikhwani (2011) yang mengurai manfaat bangun 

pagi diantaranya: 1) langkah awal yang baik sebelum beraktivitas, 2) menjadikan orang lebih 

sukses, 3) membangun suasana hati lebih berbahagia, 4) mempunyai tubuh lebih sehat & 

bugar, 5) menjadi lebih produktif, 6) menjadikan mental lebih positif dan sehat, 7) lebih aktif 

ketika berkegiatan, 8) mempunyai lebih besar peluang berprestasi, 9) perasaan lebih nyaman 

dan tenang, 10) dapat menyempatkan sarapan tanpa tergesa, 11) mempunyai waktu 

berolahraga sehingga kesehatan terjaga, dan 12) mempunyai kualitas istirahat yang baik 

sebab terencana 

Penelitian pre-post test dari Jannah (2020) melibatkan 56 mahasiswa guna melihat 

perbandingan tingkat stres mahasiswa yang mempunyai kebiasaan tidur pagi pasca shalat 

subuh sebelumnya. Hasilnya menunjukkan nilai perubahan yang signifikan terhadap tingkat 

kecemasan (p=0.003) dan level stres (p=0.023) pada kelompok perlakuan pasca merubah 

kebiasaan tidur pagi menjadi kebiasaan bangun pagi dibanding kelompok kontrol (tanpa 

perlakuan). 

Hasil riset Professor Lane (2019) menunjukkan orang-orang dengan kebiasaan bangun 

pagi terbukti mempunyai tingkat kebahagiaan serta kondisi kesehatan lebih baik daripada 

mereka yang tidur terlalu malam dan terlambat bangun pagi. Mereka melakukan sebuah 

penelitian dengan memeriksa genom (informasi genetik) setiap responden guna menentukan 

relasi antara gen, waktu yang disukai untuk bangun tidur, serta bagaimana perhal itu terkait 

dengan kesehatannya. Hasilnya menunjukkan orang dengan kebiasaan bangun pagi 

mempunyai kesehatan mental lebih baik, indeks massa tubuh stabil, serta kecil kemungkinan 

mempunyai risiko penyakit kronis. Adapaun responden dengan kebiasaan tidur larut malam, 

mempunyai risiko lebih tinggi terjangkit penyakit skizofrenia serta depresi. 

 

E. KESIMPULAN 

Ayam jantan mempunyai keistimewaan dibanding binatang lain, yakni memahami 

perubahan waktu di malam hari. Ia berkokok pada waktu yang tepat serta tidak pernah telat, 

baik sebelum atau sesudah subuh tidak pernah meleset, yang merupakan fitrah Allah 

dikaruniakan terhadapnya. Tanda ini digunakan sebagian ulama syafiiyah dalam 

menentukan waktu. Bunyi kokok ayam jantan di waktu malam hari, sebagai penanda 

kebaikan dimana umat muslim dianjurkan beribadah dimalam dan pagi hari. Ini dapat 

dipahami bahwa kontinuitas kokok ayam jantan merupakan filantrofi bagi kebaikan dan 

kebermanfaatan manusia. Maka semua yang bisa memberi manfaat baik, tidak sepantasnya 
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dicela ataupun dihina. Semestinya, dihargai serta disikapi dengan bijak. Keterbatasan 

ditampilkan pada rincian nilai pendidikan Islam untuk dispesifikkan. 
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